ABSTRAK

Air dan garam adalah kebutuhan manusia yang sangat penting dalam kehidupan. kebutuhan tersebut  belum dapat dirpenuhi oleh masyarakat di beberapa daerah di Indonesia yang berada dikawasan pesisir pantai. Salah satu upaya untuk penyediaan air adalah dengan memanfaatkan destilasi tenaga surya, pemanfaatan tenaga surya untuk destilasi atau penyulingan air laut menjadi air bersih dan garam merupakan bentuk pemanfaatan energi alternatif. Penelitian ini bertujuan Untuk mengembangkan produktivitas alat pengolah air laut menjadi air tawar dan garam,untuk mendapatkan produktivitas dari alat pengolah air laut menjadi air tawar dan garam dengan menggunakan energi surya dengan cara pembuatan alat destilasi energi surya plat penyerap datar, tutup kaca penutup satu kemiringan, dan dengan penambahan cermin pemantul. Dimana air laut dimasukkan kedalam basin (bak penampung) setinggi 0,9 cm dengan volume 12000 ml, 1,1 cm dengan volume 14000 ml, dan 1,3 ml dengan volume 16000 ml air laut dengan luas penampang 80 cm x 180 cm dan kemiringan kaca penutup 30°. Penelitian ini dilakukan pada 12 April 2017 sampai 27 April 2017 di lapangan terbuka di samping Laboratorium Kimia Teknik Kimia Universitas Bung Hatta Fakultas Teknologi Industri Universitas Bung Hatta Padang. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil kondensat dengan 12000 ml air laut menghasilkan garam sebanyak 471,8 gr selama 5,5 hari, air tawar yg dihasilkan 10946 ml dengan intensitas rata-rata 437,91 W/m², 14000 ml menghasilkan garam sebanyak 635,72 gr selama 4,5 hari, air tawar yang dihasilkan 12315 ml dengan intensitas rata-rata 619,57 W/m², dan 16000 ml menghasilkan garam 718,34 gr selama 5 hari, air tawar yang dihasilkan 14012ml dengan intensitas rata-rata 492,55 W/m².  
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